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ABSTRAK

NOVANDO MUSHIL, 2024: Obat Kimia Sebagai lIde Penciptaan Karya Lukis
Kontemporer

Karya akhir ini bertujuan untuk menggambarkan obat kimia sebagai ide
penciptaan karya lukis kontemporer adalah gambaran kesenjangan sosial
ketimpangan-ketimpangan yang terjadi di lingkungan penulis yang dijadikan tema
utama dan menghadirkan simbol obat-obat kimia sebagai metafora dalam
mengkritisi masalah kesenjangan sosial dalam masarakat.

Pada perwujudan karya lukis, diperlukan adanya metode untuk memudahkan
proses penciptaan karya seni. Dalam penciptaan karya lukis ini, penulis menggunakan
tahapan-tahapan berdasarkan teori Konsorsium Seni yang meliputi: 1) persiapan, berupa
pengamatan, pengumpulan informasi dan gagasan, 2) elaborasi, untuk menetapkan
gagasan pokok melalui analisis, integrasi, abstraksi, generalisasi, dan transmutasi, 3)
sintesis, untuk mengujudkan konsepsi karya seni, 4) realisasi konsep ke dalam berbagai
media seni, dan 5) penyelesaian ke dalam bentuk karya akhir seni.

Penulis berhasil mewujudkan ide tersebut kedalam 10 karya dengan judul :
“overdosis”, “Paracetamol”, “Recover”,”Asam mefenamat”,“Promang”,”Death”,
“Ekspayer”,”Tangled”,”Recover”, "WAR

Kata kunci : Obat Kimia, Kesenjangan Sosial, Seni Lukis, Kontemporer.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Obat telah menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia sejak

zaman dahulu. Obat merupakan bahan atau campuran bahan, termasuk produk
biologis, yang digunakan untuk mempengaruhi atau memeriksa fungsi tubuh
serta kondisi kesehatan manusia. Tujuan penggunaan obat antara lain untuk
mendiagnosis, mencegah, menyembuhkan, memulihkan, dan meningkatkan
kesehatan, serta sebagai alat kontrasepsi. Oleh karena itu, obat memiliki peran
yang sangat penting dalam membantu proses penyembuhan dan pencegahan
berbagai penyakit.

Obat kimia merupakan jenis obat yang telah disederhanakan melalui
campuran bahan kimia maupun bahan alami guna meningkatkan efektivitas
penggunaan serta daya tahan obat tersebut. Keberadaan obat kimia sangat
membantu manusia dalam kehidupan sehari-hari karena mampu memberikan
solusi terhadap berbagai permasalahan kesehatan secara lebih cepat dan efisien.

Obat kimia bekerja dengan cara berinteraksi langsung dengan tubuh
manusia, baik melalui proses memperbaiki, mengganti, maupun memodifikasi
sistem biokimia dan fisiologis untuk menghasilkan perubahan kesehatan yang
diinginkan. Cara kerja obat kimia tersebut dapat dianalogikan dengan upaya
mengatasi kesenjangan sosial dalam masyarakat. Sebagaimana obat kimia yang

menargetkan sumber penyakit dan bekerja secara menyeluruh dalam sistem



tubuh, permasalahan kesenjangan sosial juga memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan menyeluruh agar dapat diselesaikan secara efektif.

Kesenjangan sosial merupakan suatu kondisi ketidakseimbangan dalam
kehidupan bermasyarakat, baik secara individu maupun kelompok.
Ketimpangan ini muncul akibat ketidakadilan dalam distribusi berbagai hal
yang dianggap penting oleh masyarakat. Penulis mencoba merespons isu
kesenjangan sosial yang terjadi di lingkungan sekitar dengan memandangnya
sebagai sebuah “penyakit sosial” yang perlu diobati.

Dalam karya lukis kontemporer ini, penulis menjadikan obat kimia
sebagai ide penciptaan. Penulis mengulik berbagai persoalan kesenjangan sosial
yang terjadi di lingkungan penulis, salah satunya melalui metafora visual
berupa kotak obat maag yang menampilkan gambar lambung terikat. Visual
tersebut dianalogikan sebagai persoalan “perut masyarakat”, khususnya
masyarakat yang tidak mendapatkan haknya dalam pembagian bantuan sosial
(sembako). Dalam realitas yang diamati penulis, bantuan yang seharusnya
diterima oleh masyarakat yang lebih membutuhkan justru diberikan kepada
pihak yang sudah berkecukupan demi kepentingan pribadi.

Kondisi tersebut menyebabkan penderitaan berkepanjangan bagi
masyarakat, layaknya penyakit yang terus dirasakan setiap waktu hingga
berujung pada kehancuran kehidupan. Ketimpangan sosial seolah menjadi
persoalan yang tidak pernah berakhir dan terus berulang, terutama di
lingkungan penulis. Permasalahan ini tidak terlepas dari praktik politik uang,

penindasan, serta penyalahgunaan kekuasaan.



Kesadaran dalam menjalani kehidupan yang berlandaskan nilai keadilan,
kepedulian, dan tanggung jawab sosial sejatinya dapat menjadi “obat” yang
ampuh, baik untuk mencegah maupun menyembuhkan penyakit sosial tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kesenjangan sosial masih sering diabaikan oleh manusia dalam lingkungan
sekitarnya. Melalui tema ini, penulis mengangkat judul karya penciptaan:

“Obat Kimia sebagai Ide Penciptaan Karya Lukis Kontemporer.”

B. Rumus Ide Penciptaan
Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan pada latar belakang, maka
penulis merumuskan ide penciptaan dari karya akhir ini yaitu: Bagaimana
memvisualkan Obat kimia sebagai ide penciptaan karya lukis kontemporer.
C. Orisinalitas
Karya seni dapat dikatakan orisinal apabila memiliki ide, corak, dan
gaya yang khas atau berbeda, serta mampu menampilkan bentuk-bentuk baru
yang lahir dari cara pandang dan persepsi seniman. Orisinalitas dalam karya
seni merupakan perwujudan gagasan baru yang diekspresikan melalui tampilan
visual yang baru pula. Namun demikian, karya yang bersifat orisinal tidak
selalu harus sepenuhnya terlepas dari karya sebelumnya, karena karya baru
dapat merupakan hasil pengembangan ide, konsep, maupun teknik yang telah

ada.

Salah satu seniman Indonesia yang dijadikan acuan dalam penciptaan
karya ini adalah Tisna Sanjaya. Dalam karya-karyanya, Tisna banyak

mengangkat tema kepincangan sosial dan politik di Indonesia serta



menunjukkan kepedulian yang kuat terhadap isu-isu kemanusiaan. la
mengaplikasikan gagasannya melalui berbagai bentuk karya dengan
penggunaan media yang tidak dibatasi oleh konvensi tertentu. Kebebasan
dalam memilih media dan bentuk ekspresi tersebut memberikan inspirasi bagi

penulis, baik dalam pengolahan visual maupun dalam cara berpikir konseptual

pada proses penciptaan karya.

|
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Gambar 1.
Karya Tisna Sanjaya “senjata pembunuh masal”
Sumber : Indonesian Visual Art Archive
DI akses di internet://ivaa-online.org

Sebagai karya acuan, penulis berupaya untuk tidak meniru atau
melakukan plagiarisme terhadap karya seniman yang dijadikan referensi.
Tujuan dari penggunaan karya acuan ini adalah agar penulis tetap memiliki
karakter dan identitas visual tersendiri dalam penciptaan karya, serta menjaga
orisinalitas karya yang dihasilkan. Karya acuan digunakan semata-mata
sebagai tolak ukur dan bahan pertimbangan dalam proses penciptaan karya
seni lukis. Perbedaan antara karya acuan dan karya penulis terletak pada

keragaman objek, pendekatan visual, serta pencapaian bentuk yang dihasilkan.


http://archive.ivaa-online.org/pelakuseni/tisna-sanjaya

Perbedaan tersebut diharapkan dapat menjadi penguat dalam menyampaikan

maksud dan tujuan penulis melalui karya seni lukis yang diciptakan.

PFALING

Gambar 1.
Paling top 75, 1976, F. X. Harsono.
Sumber : Indonesian Visual Art Archive
(DI akses di internet://ivaa-online.org)

Berbeda dengan seniman indonesia FX Harsono Setelah lebih dari 30
tahun memfokuskan pengkaryaannya dalam ranah komentari politik sosial
Indonesia, FX Harsono bergeser ke dalam isu pribadi. Dalam karyanya paling
top 75, pastinya karya ini adalah bagian dari Gerakan Seni Rupa Baru
Indonesia (GSRBI). Saat Harsono membuat karya ini ia sadar bahwa karya ini
tidak akan bisa dilepaskan dari situasi sosial, politik, dan artistik yang melatari
ketika Harsono menciptakan karya. Kesamaan karya dengan penulis sama

membahas isu sosial terjadi dan melakukan Mixed media dalam karya penulis,


http://archive.ivaa-online.org/pelakuseni/tisna-sanjaya

perbedaan karya penulis terletak pada media dan visual, penulis Terstimulus
mengadopsi bentuk obat, kotak obat bahkan simbol simbol obat. Berlandaskan
keluasan latar ini mempengaruhi penulis dan kemampuan mengelola sebuah
karya lukis menjadi sebuah karya yang konseptual.
D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan tujuan
penciptaan karya ini untuk memvisualisasikan permsalahan- permasaahan
kesenjangan sosial melalui gambaran obat kimia sebagai ide penciptaan

karya lukis kontemporer”

2. Manfaat
Berdasarkan latar belakang di atas diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan keterampilan penulis

dalam berkarya seni.

b. Bagi lembaga pendidikan, untuk menambah rujukan dan koleksi karya
khususnya lukisan kontemporer yang cukup jarang di fakultas

departemen seni rupa FBS UNP

c. Bagi Masyarakat, memberikan pemahaman dan menumbuhkan rasa
apresiasi tentang karya lukis kontemporer dan pemahaman tentang

problematika kesenjngan soaial.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya seni merupakan sebuah hasil dari suatu interaksi pengamatan
secara nyata yang telah berkembang menjadi bentuk-bentuk lain dalam karya
seni. Seni rupa berperan untuk memenuhi tujuan tertentu dalam kehidupan
manusia maupun semata-mata hanya memenuhi kebutuhan estetisnya.

Karya seni rupa dapat menimbulkan berbagai kesan indah, unik atau
kegetiran serta memiliki kemampuan membangkitkan pikiran dan perasaan.
Dengan memahami makna tentang bentuk-bentuk seni rupa, akan diperoleh
rasa kepuasan dan kesenangan senimannya melalui karya seni seseorang
dapat mengekspresikan perasaan serta menceritakan suatu permasalahan,
yang dituangkan kedalam sebuah karya yang tidak pernah lepasdari
pengembangan ide dan gagasan. Karya yang dikerjakan sebanyak 10 karyag
yaitu: “ WAR” mixed media 120x60 cm “Asam Mefenamat™ di atas kanvas
230x100 cm, “Paracetamol” di atas kanvas 100x100 cm, Kesepuluh karya
adalah lukisan di buat dengan berbagai macam teknik dan mixed media.

Maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa kesenjangan sosial dalam
kehidupan sehari-hari memungkinkan kita untuk lebih peka terhadap ketidak
setaraan yang ada di sekitar Kita, langkah-langkah kecil seperti memahami
perspektif kelompok yang kurang beruntung, memberikan dukungan atau
akses yang lebih merata, dan berpartisipasi dalam upaya inklusi sosial dapat

membantu mengurangi kesenjangan yang terjadi.

54



55

Maka dari itu permasalahan sosial yang terjadi pada masarakat semoga
lekas sembuh dan membaik ke depannya. Meskipun akan tetap ada perilaku
penyimpangan dan penurunan nilai-nilai  budaya tersebut seiring
perkembangan zaman dikala ini. Dalam karya ini yang menggambarkan
kesenjangan sosial dan ketimpangan-ketimpangan yang terjadi di lingkungan
penulis pada dasarnya manusia mempunyai hak-hak kesetaraan dlam
menjalani kehidupan, sifat serakah dan ingin menang sendiri menjadi budaya
atau terus di ulang di praktekkan dalam menjalani kehidupan sehingga
menjadi hal serius untuk di perbaiki, menjalani kehidupan dengan baik dalam
segala aspek bisa menguranggi ketimpangan sosial bahkan bisa memperbaiki
dan menjadih lebih baik kedepanya,

B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis sajikan dalam penulisan karya
akhir ini adalah:

1. Diharapkan bagi mahasiswa departemen Seni Rupa yang akan
mengambil jalur Karya Akhir, setelah melihat dan membaca karya akhir
ini, hendaknya dapat dijadikan masukan dan perbandingan agar dapat
membuat karya-karya yang lebih baik dan lebih inovatif.

2. Diharapkan kepada departemen Seni Rupa Universitas Negeri Padang
agar dapat menyediakan fasilitas yang lengkap untuk perkembangan atau
kemajuan mahasiswa dalam berolah seni. yang lebih baik dan lebih

inovatif lagi.
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3. Diharapkan kepada tim pengajar seni lukis khususnya, agar dapat
membuat pameran seni lukis di akhir semester secara berkala, semoga
dengan diadakan pameran ini dapat menumbuhkan semangat rekan-rekan

lain untuk menciptakan karya lukis yang lebih kre
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